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ABSTRAK 
 

Angka kematian akibat insiden tenggelam yang masih tinggi disebabkan karena kontribusi 
dari faktor sistem pertolongan dan penanganan awal. Banyak kejadian korban pertolongan pertama 
yang justru meninggal dunia atau menderita kecacatan karena kurang pemahaman petugas dalam 
memberikan pertolongan. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi Pengetahuan Petugas 
Pariwisata Tentang Pertolongan Pertama Pada Kegawatdaruratan Tenggelam Di Wisata Pemandian 
Pacet Mojokerto. Jenis penelitian ini deskriptif, melibatkan  60 Petugas pariwisata. Hasil penelitian 
didapatkan Sebagian besar (55%) petugas pariwisata memiliki pengetahuan pertolongan pertama 
cukup, hamper setengahnya memiliki pengetahuan baik (18%) dan Kurang (16%). Diharapkan 
petugas pariwisata lebih banyak mencari informasi tentang pertolongan pertama pada tenggelam 
dari berbagai sumber dan mengikuti berbagai pelatihan gawat darurat terutama penanganan 
pertama pada kejadian tenggelam. 
Kata Kunci : Pengetahuan, Petugas Pariwisata, Kegawatdaruratan, Tenggelam 

 

 
ABSTRACT 

 
The high mortality rate due to drowning incidents is inseparable from the contribution of 

the rescue and initial care system. Many incidents of first aid victims who actually died or suffered 
disabilities due to the lack of understanding of officers in providing assistance. The purpose of this 
study was to identify the Knowledge of Tourist Officers About First Aid in Drowning Emergencies at 
Pacet Mojokerto Bathing Tour. This type of research is descriptive, involving 60 tour workers. The 
results showed that most (55%) tour workers had sufficient first aid knowledge, almost half had 
good knowledge (18%) and less (16%). It is expected that tourism officers seek more information 
about first aid in drowning from various sources and attend various emergency training, especially 
the first handling of drowning incidents.             
 Keywords: Knowledge, Tourism Officer, Emergency, Drowning 

 

PENDAHULUAN  

Kecelakaan atau cedera merupakan 
kejadian yang dapat terjadi secara tiba-

tiba disekeliling kita. Pariwisata adalah 

sektor yang membutuhkan perhatian 
terkait keamanan dalam bekerja, 

khususnya keamanan petugas dalam 
bekerja dan juga wisatawan (Wulandari 

dkk., 2019). Kejadian gawat darurat yang 
dialami di tempat wisata salah satunya 

kehilangan kesadaran karena tenggelam. 

Tenggelam adalah suatu peristiwa 
dimana terbenamnya seluruh atau 

sebagian tubuh ke dalam air. Penyebab 
tingginya angka kematian akibat 
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tenggelam salah satunya adalah sistem 

pertolongan dan pengetahuan 
penanganan korban yang tidak tepat dan 

prinsip pertolongan awal yang tidak 

sesuai. Banyak kejadian penderita 
pertolongan pertama yang justru 

meninggal dunia atau mengalami 
kecacatan akibat kesalahan dalam 

memberikan pertolongan awal. hal ini 
terjadi karena kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang kasus 

kegawatdaruratan (Fitriani, 2016).  
Dalam kejadian ini, pelaku pariwisata 

baik itu wisatawan, penyedia jasa, 
pendukung wisata, pemerintah, 

masyarakat lokal, maupun Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) merupakan 
first responder yang termasuk sebagai 

orang awam biasa atau masyarakat 
umum yang berada paling dekat dengan 

lokasi kejadian. Tenggelam merupakan 
salah satu hal yang ditakuti ditempat 

wisata air. Dampak tenggelam atau 

hampir tenggelam sangat besar 
khususnya pada anak-anak. Meskipun 

hampir tenggelam (near drowning) 
mengandung definisi   selamat setelah 

tenggelam, namun 5—10% near 

drowning menyebabkan gangguan saraf 
berat pada anak. Gangguan saraf yang 

terjadi berupa kejang, epilepsi, 
kelumpuhan anggota tubuh, penurunan 

kesadaran hingga koma. Kejang 
diakibatkan oleh adanya pembengkakan 

otak dan keasaman darah yang terjadi 

karena kekurangan oksigen serta 
perubahan tekanan osmosis secara cepat 

pada sel akibat tingginya konsentrasi 
garam seperti saat tenggelam dalam air 

laut.  

Menurut data WHO (World 
Health Organitation) (2019) terdapat 

kurang lebih 236.000 orang meninggal 
dunia akibat tenggelam. Di Amerika pada 

tahun 2009-2019 terdapat 50.000 kasus 

dengan jumlah korban meninggal 35.000 
korban jiwa. Kejadian tenggelam 

menempati urutan ketiga penyebab 
kematian akibat cedera yang tidak 

disengaja. Di Indonesia pada tahun 2019 
korban meninggal akibat tenggelam 

mencapai 2,2% dari 100.000 penduduk 

(Spencer et al, 2021). Menurut laporan 

dari Detik.com pada tahun 2017-2022 

diwilayah Mojokerto Jawa Timur terdapat 
15 kasus meninggal akibat tenggelam. 

Sedangkan di wilayah Pacet Mojokerto, 

pada tahun 2019-2022 terdapat kurang 
lebih 10 korban tenggelam dengan 

korban nyaris tenggelam dan 5 orang 
yang mana didominasi wisatawan luar 

wilayah Pacet. Hal ini lah yang mendasari 
pentingnya pengetahuan tentang 

penanganan pertolongan pertama pada 

kejadian kecelakaan di tempat wisata 
baik untuk para pekerja pariwisata 

maupun masyarakat luas. Kecelakaan 
atau kegawatdaruratan di area pariwisata 

dapat terjadi secara mendadak yang 

disebabkan karena beberapa faktor, 
dintaranya; karena kondisi alam, kondisi 

sarana dan prasarana yang kurang 
diperhatikan, kelalaian, dan sebagainya. 

Pertolongan pertama merupakan langkah 
awal yang dilakukan untuk menangani 

kejadian kecelakaan tersebut.  

Tenggelam atau drawning 
adalah suatu kejadian yang dapat 

didefinisikan sebagai kematian karena 
asfiksia dalam 24 jam akibat terendam 

pada air. Kecelakaan atau 

kegawatdaruratan di area pariwisata 
dapat terjadi secara mendadak yang 

disebabkan karena beberapa faktor,   
dintaranya; karena kondisi alam, kondisi 

sarana dan prasarana yang kurang 
diperhatikan, kelalaian, dan sebagainya. 

Pertolongan pertama merupakan langkah 

awal yang dilakukan untuk menangani 
kejadian kecelakaan tersebut. 

Tenggelam atau drawning adalah suatu 
kejadian yang dapat didefinisikan sebagai 

kematian karena asfiksia dalam 24 jam 

akibat terendam pada air. Tenggelam 
menyebabkan gangguan pada sistem 

pernapasan akibat tubuh terendam 
sebagian atau seluruhnya di dalam air. 

Tenggelam terjadi ketika seseorang tidak 

mampu menjaga mulut dan hidungnya 
tetap di atas permukaan air, serta 

menahan napas ketika berada di dalam 
air dalam jangka waktu tertentu. Apabila 

pertolongan tidak segera dilakukan 
tentunya akan mengakibatkan kematian.  

Cara yang paling efektif dalam 

mengurangi jumlah kematian akibat 
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tenggelam adalah pencegahan. 

Pertolongan pertama yang harus 
dilakukan jika menemui kejadian 

tenggelam adalah dengan menolong 

korban dari air, bisa dengan melempar 
alat pelampung kepada korban (Tim EMT 

118). Korban dikeluarkan dari air, 
penyelamatan ini hanya jika aman untuk 

dilakukan. Penolong harus 
mengutamakan keselamatannya terlebih 

dahulu sebelum menyalamatkan korban 

(Szpilman & Morgan, 2020). Setelah 
penyelamatan, resusitasi korban 

tenggelam pertama harus fokus terhadap 
masalah hipoksemia, menekankan jalan 

nafas dan penyelamatan pernafasan 

dengan melakukan kompresi dada serta 
melakukan siklus kompresi ventilasi 

sesuai dengan pedoman bantuan hidup 
dasar. Hal ini lah yang mendasari 

mengapa pentingnya pengetahuan 
pegawai tentang pertolongan pertama 

pada kegawatdaruratan di sektor 

pariwisata. Tentunya bertujuan untuk 
memberikan pertolongan awal untuk 

mencegah keparahan hingga kejadian 
kematian pada kegawatan. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif dengan desain 
kuantitatif, yaitu gambaran Pengetahuan 

Petugas Pariwisata Pada Pertolongan 
Pertama Pada Kegawatdaruratan 

Tenggelam Di Wisata Pacet Kabupaten 

Mojokerto. Sampel yang digunakan dala 
penelitian ini berjumlah 60 petugas 

pariwisata. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik total sampling. 

Variabel dalam penelitian ini adalah 

pengetahuan petugas pariwisata tentang 
pertolongan pertama pada 

kegawatdaruratan tenggelam. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakuakan dengan cara pengisian lembar 

kuisioner.pengukuran variabel 
pengetahuan petugas tentang 

pertolongan pertama menggunakan 
kuisioner 15 pertanyaan yang berisi, 

pengertian tenggelam, cara melakukan 
pertolongan di air, pertolongan di air 

dangkal, dan pertolongan setelah 

didarat. Data yang sudah dikumpulkan 

selanjutnya dilakukan editing, coding, 
scoring, dan tabulating. Selanjutnya data 
yang sudah diolah disajikan dalam 

bentuk distribusi frekuensi dan 

presentase. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik 

Berdasarkan hasil penelitian 
karekteristik pariwisata menunjukkan 

bahwa , usia petugas pariwisata di Pacet 

hampir seluruhnya (77%) berusia 21-29 
tahun dan  berpendidikan SMA(87%), 

sebagian besar (53%) memiliki 
pengalaman kerja 1-5 tahun, dan hampir 

setengahnya (30%) lama berkerja ≤ 1 

tahun (tabel 1). 
 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Petugas 
Pariwisata Pemandian Ubalan Dan 

Air Panas Pacet Kabupaten 
Mojokerto Bulan April 2023. 

Usia Frekuensi Persentase  

21-29  46 77 

≥ 30 14 23 

Jumlah  60 100 

Pendidikan Frekuensi Persentase  

SMA 50 87 

Perguruan 
Tinggi  

10 13 

Jumlah 60 100 

Pengalaman 
kerja 

Frekuensi Persentase  

≤ 1 tahun 11 30 

1-5 tahun 
≥ 5  

39 
10 

53 
17 

Jumlah  60 100 

 

Pengetahuan Pertolongan Pertama 
Kegawatdaruratan Tenggelam 

Pengetahuan petugas tentang 
pertolongan pertama pada kegawat- 

daruratan tenggelam menunjukkan  

hampir setengahnya (27%) petugas  
memiliki pengetahuan kurang dan 

sebagian besar (55%) memiliki 
pengetahuan cukup ( tabel 2). 

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Petugas 
Pariwista Tentang Pertolongan 

Pertama Kegawatdaruratan 

Tenggelam Di Wisata Pacet 
Mojokerto Bulan April 2023. 
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Karakteristik Frekuensi Persentase  

Kurang 16 27 

Cukup 33 55 

Baik 11 18 

Jumlah  60 100 

 
Pengetahuan Pertolongan Pertama 

Kegawatdaruratan Tenggelam dan  
Usia 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengetahuan petugas pariwisata tentang 

pertolongan pertama pada 

kegawatdaruratan tenggelam 
berdasarkan usia, didapatkan dari 46 

petugas yang berusia 21-29 tahun 

setengahnya memiliki pengetahuan 
cukup (50%) dan hampir setengahnya 

memiliki pengetahuan kurang (35%). 
Pada petugas yang berusia ≥ 30 tahun 

dari 14 petugas sebagian besar memiliki 
pengetahuan cukup (71%) dan hampir 

setengahnya (29%) memiliki 

pengetahuan baik (tabel 3). 

 

Tabel 3. Tabulasi silang Usia Petugas Pariwista Tentang Pertolongan Pertama 
Kegawatdaruratan Tenggelam Di Wisata Pacet Mojokerto Bulan April 2023. 

  

Usia 

Pengetahuan 
 Jumlah 

Baik Cukup Kurang 

F % F % F % F % 
 

21-29  7 15 23 50 16 35 46 100  

≥ 30  
4 29 10 71   0 

     
0 

14 100 

Jumlah  11 18 33 55 16 27 60 100 

 
Menurut Budiman & Wawan 

(2013) Usia mempengaruhi daya tangkap 
dan pola pikir seseorang. Semakin 

bertambah usia akan semakin bertambah 

pula daya tangkap dan pola pikir 
sehingga pengetahuan yang 

diperolehnya semakin membaik.  
Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Pipin Yunus. at all, 2023) dimana dari 
penelitiannya tentang ‘Tingkat 

Pengetahuan Pengawas Kolam Renang 

Tentang Pertolongan Pertama Pada 
Korban Tenggelam Di Kolam Pemandian 

Kota Gorontalo’ menunjukkan dari 34 
responden kelompok usia 

berpengetahuan baik yaitu pada kategori 

usia (26-35) tahun dengan 8 responden 
(23,5%) dan kelompok usia dengan 

berpengetahuan kurang yaitu pada (17-
25) tahun dengan 3 responden (8,8%).  

Menurut peneliti, hasil 

pengambilan data pada 60 petugas 
pariwisata menunjukan pengetahuan 

dapat dipengaruhi oleh usia. karena 
semakin bertambahnya usia maka akan 

mengalami perubahan pada cara berfikir 
seseorang yang semakin matang dan 

dewasa maka pengetahuannya semakin 

baik. Pada usia produktif yang berkisar 

17-47 tahun merupakan usia yang paling 

berperan dan memiliki kemampuan 
kognitif yang baik. Namun semua 

berpengaruh dari daya ingat dan 

pengalaman seseorang yang pernah di 
alami ataupun dari orang lain. 

Diharapkan petugas pariwisata 
yang bekerja saat ini dapat 

meningkatkan pengetahuan mengenai 
pertolongan pertama pada 

kegawatdaruratan tenggelam menjadi 

semakin lebih baik. Karena dapat dilihat 
dari usia yang ada, usia dari para petugas 

sendiri merupakan usia produktif yang 
mampu menerima informasi lebih baik 

agar pengetahuan yang dimiliki tentang 

pertolongan pertama pada tenggelam 
semakin meningkat. 

 
Pengetahuan Pertolongan Pertama 

Kegawatdaruratan Tenggelam dan  

Pendidikan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan mengenai pengetahuan 
petugas pariwisata tentang pertolongan 

pertama pada kegawatdaruratan 
tenggelam berdasarkan pendidikan, 

didapatkan hasil dari 50 petugas 

berpendidikan SMA sebagian besar 
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memiliki pengetahuan cukup (54%), dan 

hampir setengahnya memiliki 
pengetahuan kurang (32%). Pada 10 

petugas berpendidkan Perguruan Tinggi 

sebagian besar (60%) memiliki 
pengetahuan cukup (tabel 4).

 

Tabel 4. Tabulasi Silang Pendidikan Petugas Pariwsssista Tentang Pertolongan 
Pertama Kegawatdaruratan Tenggelam Di Wisata Pacet Mojokerto Bulan 

April 2023. 
 

  

Pendidikan 

Pengetahuan 
 Jumlah 

Baik Cukup Kurang 

F % F % F % F % 
 

SMA 7 14 27 54 16  32 50 100  
Pend. Tinggi 4 40 6 60 0 0 10 100 

Jumlah  11 18 33 55 16 27 60 100 

 
Menurut Budiman & Agus (2013) 

Pendidikan adalah suatu usaha untuk 
mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan di dalam dan diluar sekolah, 
berlangsung seumur hidup. Pendidikan 

adalah sebuah proses pengubahan sikap 

dan tata laku seseorang atau kelompok 
dan juga usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 
Pendidikan mempengaruhi proses 

belajar, makin tinggi pendidikan 

seseorang, makin mudah orang tersebut 
menerima informasi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 
(Dimas Dwi P, 2017) dalam penelitiannya 

pada 47 responden mengenai Identifikasi 
Tingkat Pengetahuan Masyarakat Pesisir 

Tentang Pertolongan Pertama Pada 

Kejadian Tenggelam Di Desa Batu Gong 
Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi 

Tenggara, 5 responden (10,46%) 
berpengetahuan baik.  5 responden 

tersebut 2 diantanya berpendidikan 

sarjana dan diploma III bidan, 3 
berpendidikan SMA dan sedang 

melanjutkan pendidikan kejenjang yang 
lebih tinggi. Berpengetahuan “cukup” 

sebanyak 13 orang (27,66%) tingkat 

pendidikan sebagian responden lulusan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) juga 

Sekolah Dasar (SD). berpengetahuan 
“kurang” sebanyak 29 orang (61,70%) 

dengan responden sebagian besar 
lulusan SD. Hal ini menandakan 

Pendidikan sangat mempengaruhi 

pengetahuan, sesuai dengan teori yang 

ada semakin tinggi Pendidikan 

seseorang, maka semakin mudah 
seseorang tersebut untuk menerima 

sebuah informasi. 
Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang didapatkan oleh peneliti, 

seperempat dari responden memiliki 
pengetahuan baik (18%) dan hampir 

setengah memiliki pengetahuan cukup 
(55%) terhadap pengetahuan tentang 

pertolongan pertama pada 

kegawatdaruratan tenggelam dengan 
mayoritas karakteristik pendidikan 

responden SMA yang memiliki tingkat 
pengetahuan kategori baik sebesar 14% 

dan kategori cukup sebanyak 54%, pada 
10 petugas yang berpendidikan 

perguruan tinggi sebagian besar (60%) 

memiliki pengetahuan cukup. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas 

dapat diketahui bahwa, dari pendidikan 
kita dapat melihat semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka akan lebih 

mudah dalam menerima informasi dan 
wawasan yang diperoleh semakin 

banyak. Diharapkan petugas dapat 
meningkatkan pengetahuannya dengan 

menambah wawasan melalui membaca, 

mengikuti pelatihan, ataupun melalui 
media internet tentang pertolongan 

pertama pada tenggelam. 
 

Pengetahuan Pertolongan Pertama 
Kegawatdaruratan Tenggelam dan  

Pengalaman Kerja. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapatkan mengenai pengetahuan 
petugas pariwisata tentang pertolongan 

pertama pada kegawatdaruratan 

tenggelam berdasarkan pengalaman 
kerja, didapatkan hasil petugas yang 

bekerja dalam kurun waktu 1-5 tahun 
terdapat 39 petugas dan sebagian besar 

memiliki pengetahuan cukup (67%). 

Pada 11 petugas yang bekerja ≤ 1 tahun 
hampir seluruhnya memiliki pengetahuan 

kurang (82%). Sedangkan pada petugas 

yang bekerja ≥ 5 tahun dari 10 petugas 
setengahnya memiliki pengetahuan baik 

(50%) (tabel 5).

 
Tabel 5. Tabulasi Silang Pengalaman Kerja Petugas Pariwista Tentang 

Pertolongan Pertama Kegawatdaruratan Tenggelam Di Wisata Pacet 

Mojokerto Bulan April 2023. 

   

Lama Bekerja 

(Tahun) 

Pengetahuan 
Jumlah 

Baik Cukup Kurang 

F % F % F % F % 

 < 1  0 0 2 18 9 82 11 100 

 1-5  6 15 26 67 7 18 39 100 
 

> 5  5 50 5 50 0 0 10 100 

       Jumlah 11 18 33 55 16 27 35 100 

 

Menurut Sedarmayanti (2009: 
75) Pengalaman merupakan faktor 

utama dalam perkembangan seseorang 
dalam hal ini berarti bahwa jiwa dan 

kemampuan seseorang akan lebih mapan 

jika orang tersebut telah merasakan 
keadaan yang sebenarnya. Pengalaman 

juga terkait mendapatkan informasi, hasil 
penelitial Athaya (2023) tentang 

pengetahuan Sadari menunjukkan 
remaja putri yang berpengetahuan 

kurang disebabkan karena remaja putri 

tidak pernah  mengetahui tentang 
SADARI melalui media sosial ataupun 

sumber informasi yang lain seperti 
kerabat atau lingkungan sekitarnya. Hal 

ini mungkin berlaku pada petugas yang 

kurangnya mendapatkan informasi 
tentang pertolongan pertama kasus 

tenggelam dari berbagai sumber 
informasi baikm cetak maupun 

elektronik, sehingga pengetahuannya 

kurang. 
Berdasarkan data diatas tingkat 

pengetahuan dengan kategori cukup 
hingga baik berada pada rentan lama 

kerja 1-5 tahun keatas. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Putri Anisa (2022) 

yang mengatakan bahwa pengalaman 

akan memberikan kemudahan dari 
karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaan dan tugasnya secara baik dan 
efektif. Hal ini ditunjukkan dengan 

sebagian besar petugas yang bekerja 1-5 

tahun memiliki pengetahuan cukup 
(67%) dan baik (15%). 

Diharapkan petugas yang 
memiliki pengalaman bekerja lebih lama 

mampu membantu petugas lain yang 
mungkin masih memiliki pengalaman 

kerja yang kurang. Karena dengan 

pengalaman yang telah diperoleh dapat 
dijadikan pengetahuan oleh petugas 

yang lain apabila mendapatkan masalah 
yang sama. 

 

SIMPULAN   
Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai Pertolongan Pertama Pada 
Kegawatdaruratan Tenggelam 

disimpulhan bahwa sebagian besar 

pengetahuan para petugas penjaga 
kolam cukup, dan hampir setengahnya 

baik dan kurang.  
 

SARAN 
Diharapkan petugas pariwisata 

meningkatkan pengetahuan pertolongan 
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pada kegawatdaruratan, terutama pada 

hal tenggelam dan meingkatkan 
pengawasan terhadap keselamatan 

pengunjung pariwisata terutama pada 

kejadian tenggelam untuk meminimalisir 
terjadinya korban 
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